
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan, penambahan mineral 

kromium (Cr) organik  dalam ransum yang berbasis empulur batang kelapa sawit 

fermentasi dengan dosis 3,0 mg/ekor/hari  tidak memberikan pengaruh berbeda 

tidak nyata (P>0,05) terhadap kosnumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan 

efisiensi pakan. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian 3 

mg/ekor/hari mineral kromiun (Cr) organik pada ransum sapi bali tidak 

memberikan pengruh yang berbeda nyata dengan tanpa pemberian, terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan efisiensi pakan, dengan 

konsumsi : 5,14 kg BK/ekor/hari, pertambahan bobot badan : 0,88 kg/ekor/hari, 

dan efesiensi pakan : 17,54%. 

5.2. SARAN 

Perlu dilakuakan pengujian lebih lanjut tentang penambahan dosis yang 

optimal pada mineral Cr dalam ransum sapi bali. 

 


